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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

-  َ  a Fathah 

-  َ  i Kasrah 

-  َ  u Dhammah 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

  Dh : ض .15
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Kata sandang: Contoh: (جَال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّ  al-dîwân bukan (الد ِّ

ad- dîwân. Syiddah: Misalnya, kata (رُورَه  tidak dituliskan adh-dharûrah (الضَّ

melainkan aldharûrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut : 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َ  ي-  ai a dan i 

 au a dan u  و- 

  

2. Vokal Panjang 

Vokal Panjang Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam 

bahasa Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi diatas با  

 î i dengan topi diatas ب ي

 û u dengan topi diatas ب و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  -  َ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 
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yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( رةوالضر  ) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ة 1  Tharîqah ط ر 

يَّة 2 سْلا م  ع ة الْْ  ام   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْج 

وْد 3 ج  حْد ةالْو   Wahdah al-Wujûd و 

 

6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 



xiii 

 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya.  

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimatkalimat 

dalam Bahasa Arab. 

سْت اذ  ذ ه ب  الْ    
dzahaba al-ustâdzu 

 tsabata al-ajru ث ب ت  الْ جْر  

يَّه ك ة الْع صْر  ر   al-harakah al-‘ashriyyah الْح 

د  أ نْ لا  إ له  إ لاَّ الله  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شْه 

ا ل ح ل ك الصَّ وْلا نا م   mawlânâ Malik al-Shâlih م 

ك م  الله  yu’tsirukum Allâh ي ؤْث ر 

ظ اه ر الْع قْل يَّة  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْم 

سْت طْلا ع بُّ الْ   ’hub al-istithlâ ح 

ان ي و  ن  الْح  صْن وْع ة م  ادَّة الْم   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْم 

 tharf al-‘ayni ط رْف  الْع يْن

ة س اه م   al-musâhamah الْم 

يْقاً نْ س ل ك  ط ر   man salaka tharîqan م 
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LAMPIRAN ARTI AYAT DAN HADIS 

 

NO TERJEMAH BAB HAL 

1 “ Telah diceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf, telah diriwayatkan 

kepada kami Malik, dari Abi Abi al-Zinad dari al'Araj, dari Abi Hurairah 

ra, bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda: “Orang kaya (yang mampu 

membayar hutang) siapa yang menunda hutang adalah perbuatan yang 

zalim, dan ketika (utang) itu, salah seorang di antara kamu dialihkan 

kepada orang yang mampu hendaklah dia menerimanya” (HR 

Bukhari).” 

 

II 28 

2 “ Menurut silsilah yang diberikan kepada saya oleh Muhammad bin 

Adam, Ibnu Al Mubarak mendengarnya dari Wabr bin Abu Dulailah, 

Muhammad bin Maimun, 'Amru bi Asy Syarid, dan ayahnya, 

Rasulullah sallahu alayhi wasallam: hal itu dalam menunda pembayaran 

hutang menghalalkan kehormatan (menjadi ghibah) dan hukuman.” 

(HR. Nasa’i) 
 

II 29 

3 “ Penundaan utang oleh seorang yang mampu membayar adalah 

menghalalkan kehormatannya (harga dirinya) dan hukuman padanya 

(HR. Ibnu Majah). 

 

II 46 

4 “Bulan haram dengan bulan haram, dan (terhadap) sesuatu yang 

dihormati berlaku (hukum) qisas. Oleh sebab itu barangsiapa 

menyerang kamu, maka seranglah dia setimpal dengan serangannya 

terhadap kamu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 

beserta orang-orang yang bertakwa.” (Q.S. Al-Baqarah: 194). 

IV 86 

5 “Penundaan oleh orang mampu (dalam membayar utang) adalah 

kezaliman. (Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari)” 

IV 86 

6 “ Tidak merugikan atau membalas merugikan (dalam islam) (HR.Ibnu 

Majah No. 85) 

IV 86 

7 “ dan jika orang itu (orang berhutang itu) dalam kesulitan, maka berilah 

tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan”( Al-baqarah ayat 

280) 

IV 88 

8 “penundaan pelunasan utang, maka dibolehkan menjatuhkan hukuman 

kepadanya dan dibolehkan mencemarkan nama baiknya.” (hadist 

riwayat abu daud no.3628) 

IV 88 

8 “Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, 

daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut 

nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya), bukan 

karena menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 

ada dosa baginya.”  (surah Al-Baqarah Ayat 173) 

IV 98 

 


